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Abstract 

Type C terminal is a transportation infrastructure that plays an important role in the public transportation 

system. Pesawaran Regency does not yet have a type C passenger terminal which causes public transportation 

to stop on the shoulder of the road so that it interferes with traffic. The purpose of this study is to determine 

the exact location of the terminal by considering the criteria of alternative locations and provide a terminal 

design proposal. The method used in this study is the Composite Performance Index (CPI) to get the best 

location results as a terminal construction site. The results of the analysis using the Composite Performance 

Index (CPI) method based on three proposed locations produced the best proposal, namely alternative location 

1 with a total value of 317.65. Recommendations for terminal facilities are divided into main and supporting 

facilities with the required land area of 5872.24 m2. The results of the terminal facility design are visualized 

using sketchup. The need to determine the location of the Type C terminal in Pesawaran Regency and 

recommendations for terminal facilities can be a solution in solving public transportation problems in 

Pesawaran Regency. 
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Abstrak 

Terminal tipe C merupakan prasarana transportasi yang berperan penting dalam system angkutan umum. 

Kabupaten Pesawaran belum memiliki terminal penumpang tipe C yang menyebabkan angkutan umum 

berhenti di bahu jalan sehingga mengganggu lalu lintas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan 

lokasi terminal yang tepat dengan mempertimbangkan kriteria dari alternatif lokasi dan memberikan usulan 

desain terminal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Composite Perfomance Index (CPI) untuk 

mendapatkan hasil lokasi terbaik sebagai tempat pembangunan terminal. Hasil analisis dengan metode 

Composite Perfomance Index (CPI) berdasarkan tiga lokasi usulan menghasilkan usulan terbaik yaitu lokasi 

alternatif 1 dengan nilai total 317,65. Rekomendasi fasilitas terminal dibagi menjadi fasilitas utama dan 

penunjang dengan luas lahan yang dibutuhkan yaitu 5872,24 m2. Hasil desain fasilitas terminal 

divisualisasikan dengan menggunakan skethchup. Perlunya penentuan titik lokasi terminal Tipe C di 

Kabupaten Pesawaran dan rekomendasi fasilitas terminal dapat menjadi solusi dalam pemecahan masalah 

angkutan umum di Kabupaten Pesawaran. 

Kata Kunci: Terminal Tipe C, Composite Perfomance Index (CPI), Fasilitas Terminal 

PENDAHULUAN 

Tingginya jumlah penduduk berpengaruh terhadap perkembangan suatu wilayah, terutama 

dalam sistem aktivitas. Sistem aktivitas yang dilakukan masyarakat merupakan aktivitas 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, contohnya bekerja, belajar, belanja hingga hiburan. 

Dalam melakukan aktivitasnya masyarakat melakukan perpindahan dari satu tempat 

ketempat lain. Untuk menunjang kebutuhan tersebut dibutuhkan sarana dan prasarana 
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transportasi. Transportasi merupakan suatu sistem yang terdiri dari sarana, prasarana dan 

sistem pelayanan yang memungkinkan adanya pergerakan orang, barang ke seluruh wilayah 

sehingga teakomodasi mobilitas dengan baik. Transportasi menjadi sangat penting dan 

menjadi kebutuhan pokok manusia dimana manusia selalu melakukan perpindahan dalam 

menunjang segala aktivitasnya.  

Terminal merupakan prasarana transportasi yang memiliki peranan penting dalam sistem 

transportasi. Menurut Peraturan Menteri Nomor 24 Tahun 2021 pengertian terminal adalah 

prasarana transportasi jalan untuk keperluan memuat dan menurunkan orang dan/atau barang 

serta mengatur kedatangan dan pemberangkatan kendaraan umum, yang merupakan salah 

satu wujud simpul jaringan transportasi. Terminal memiliki peranan penting sebagai unsur 

tata ruang dalam kaitannya untuk meningkatkan mobilitas dan efisiensi kehidupan kota. 

Dengan adanya terminal dapat mengurangi kemacetan dimana dapat mengatur pergantian 

moda transportasi secara teratur. Lokasi dan fasilitas terminal menjadi hal utama yang dapat 

mempengaruhi dan menarik minat masyarakat untuk menggunakan terminal. Lokasi sebuah 

terminal harus sesuai dengan rencana tata ruang wilayah (RTRW) dan dapat dijangkau 

dengan mudah oleh masyarakat. 

Berdasarkan rencana tata ruang wilayah (RTRW) Kabupaten Pesawaran 2019-2039, 

terdapat 3 lokasi yang direncanakan untuk dibangun terminal penumpang tipe C yaitu 

Kecamatan Gedong Tataan yaitu di desa Wiyono, Kecamatan Padang Cermin yaitu di desa 

Hanura dan Kecamatan Tegineneng yaitu di desa Bumiagung. Namun pada kondisi di 

lapangan Kecamatan Tegineneng belum terlayani angkutan perdesaan sehingga belum layak 

untuk dibangun terminal tipe C. Pemerintah memiliki tanggung jawab dalam hal 

pembangunan fasilitas umum tersebut. Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 

Tentang Pelayanan Publik pasal 15 (d) menjelaskan bahwa pelaksana kewajiban dalam hal 

ini pemerintah, harus siap menyiapkan kendaraan, terminal, dan/atau fasilitas pelayanan 

umum yang membantu terbentuknya iklim pelayanan yang mencukupi. Salah satu fasilitas 

yang penting dalam mengoperasikan angkutan umum adalah terminal angkutan umum 

dalam Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2013 pasal 58 menjelaskan untuk membantu 

kelancaran perpindahan orang dan/atau barang serta keterpaduan intramoda, antarmoda, di 

lokasi tertentu dapat dibangun dan terselenggaranya terminal. Terminal angkutan umum 

memiliki fungsi sendiri dengan berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 

Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan menyebutkan untuk membantu kelancaran 

perpindahan orang dan/atau barang serta keterpaduan intramoda dan antarmoda di tempat 

tertentu. Adanya permasalahan yang terjadi di Kabupaten Pesawaran untuk itu diperlukan 

Perencanaan Lokasi Terminal Tipe C di Kabupaten Pesawaran.  

Berdasarkan masalah tersebut sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 40 

Tahun 2015 Tentang Standar Pelayanan Penyelenggara Terminal Penumpang (Berita 

Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 306).  PP No 79 Tahun 2013 tentang 

Jaringan Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan Pasal 59 (2) bahwa terminal penumpang harus 

memenuhi syarat Lokasi, Teknis, dan Pelayanan. Lebih lanjut dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 79 Tahun 2013 Pasal (1) dijelaskan bahwa dalam penetapan lokasi terminal harus 

memperhatikan rencana kebutuhan simpul 

METODOLOGI 

Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk menentukan lokasi terminal penumpang tipe C 

yang disesuaikan dengan kriteria-kriteria yang ada. Penelitian dalam studi ini akan 
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menggunakan analisis kriteria yang akan menjadi pertimbangan dalam menentukan lokasi 

terminal penumpang tipe C Kabupaten Pesawaran. Tahap analisis selanjutnya adalah dengan 

melakukan pembobotan dan perangkingan dengan menggunakan hasil analisis yang telah 

dilakukan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menyatukan sumber dari 

berbagai data baik data sekunder maupun data primer yang dapat diperoleh dari pihak-pihak 

terkait atau dengan melakukan observasi secara langsung di lapangan. Teknik Analisa yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu kompilasi data guna sebagai dasar perhitungan 

kriteria CPI (Composite Performance Index) dan untuk mempermudah dalam menentukan 

kriteria sesuai dengan PM 24 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Terminal Penumpang 

Angkutan Jalan maka kriteria yang akan dipakai nantinya akan dikelompokan kedalam 

beberapa bagian dengan setiap bagiannya memiliki sub-kriteria. 

 PEMBAHASAN 
1. Kondisi Wilayah Studi 

Pada wilayah studi Kabupaten Pesawaran dilayani oleh 4 trayek angkutan umum, trayek 

angkutan umum tersebut adalah 

Tabel 1. Trayek yang melayani Kabupaten Pesawaran 

No Kode Trayek Trayek 

1 AP 1 Kurungan Nyawa - Gedong Tataan 

2 AP 2 Gedong Tataan - Kedondong 

3 AP 3 Kedondong - Pasar Umbul Kluwih 

4 AP 4 Hanura - Pasar Umbul Kluwih 

Berdasarkan kondisi saat ini terdapat satu trayek yang sudah mendapat izin secara resmi 

dari pemerintah Kabupaten Pesawaran dan tiga trayek belum mendapat izin secara resmi 

dari pemerintah Kabupaten Pesawaran. Untuk saat ini Kabupaten Pesawaran belum 

memiliki tempat pemberhentian resmi untuk angkutan umum sehingga angkutan umum 

masih berhenti di bahu-bahu jalan bahkan di badan jalan, di depan pasar maupun di 

kantong penumpang untuk menunggu penumpang.    
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Gambar  1. Peta Jaringan Trayek Angkutan Perdesaan Kabupaten Pesawaran 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Pesawaran Nomor 6 Tahun 2019 tentang 

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Pesawaran 2019-2039 pada pasal 13 ayat (5) 

menjelaskan terminal penumpang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d yaitu; 

terminal penumpang tipe C berada di Kecamatan Gedong Tataan, Kecamatan Padang 

Cermin dan Kecamatan Tegineneng. Dengan adanya data tersebut peneliti melakukan 

pengembangan program dari struktur Rencana Tata Ruang Wilayah di Kabupaten 

Pesawaran dengan membuat kajian perencanaan titik lokasi terminal tipe C di 

Kabupaten Pesawaran dimana di wilayah kajian studi pada kondisi saat ini belum 

mempunyai prasarana angkutan umum yang layak. 

2. Pemilihan Lokasi Alternatif 

Penentuan lokasi alternatif terminal dilakukakn berdasarkan PM 24 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Terminal Penumpang Angkutan Jalan, pemilihan lokasi terminal 

dilakukan dengan memperhatikan beberapa faktor.  

Berdasarkan analisis terhadap belum tersedianya fasilitas pemberhentian resmi bagi 

angkutan umum, angkutan umum masih menunggu atau berhenti pada bahu jalan 

bahkan pada badan jalan, di depan pasar maupun di kantong penumpang untuk 

menunggu penumpang, serta ketersediaan lahan terbuka di jaringan jalan yang dilayani 

angkutan umum.  
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Gambar  2. Peta Titik Lokasi Alternatif Terminal 

3. Analisis Pemilihan Lokasi Alternatif 

a. Karakteristik Lokasi Alternatif  

Kriteria lokasi alternatif didasari pada survey data primer dan seunder selanjutnya 

dilakukan penentuan pemilihan lokasi berdasarkan beberapa faktor yaitu : 

kesesuaian dengan RTRW (Rencana Tata Ruang Wilayah), ketersediaan lahan dan 

kelestarian lingkungan, kinerja ruas jalan, dan aksesibilitas terhadap 3 titik lokasi 

perencanaan terminal. Perbandingan data pada ketiga titik lokasi tersebut dapat 

dilihat dalam tabel berikut : 

Tabel 2. Perbandingan Hasil Analisis Pemilihan Lokasi Alternatif 

 
b. Analisis Kriteria Dengan Metode Composite Performance Index (CPI) 

Untuk mendapatkan lokasi alternatif yang paling tepat, maka perlu dilakukannya 

analisis pada setiap kriteria yang menjadi pertimbangan penetapan lokasi terminal. 

Terdapat 4 (empat) kriteria dalam menetapkan lokasi terminal di wilayah studi. 

Setelah dilakukan analisis kriteria dengan memberikan nilai transformasi sesuai 

tren positif (+) dan tren negatif (-) yang berlaku sesuai aturan metode pengambil 

keputusan CPI (Composite Performance Index), maka selanjutnya hasil nilai 
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transformasi dikalikan dengan bobot yang berlaku pada setiap kriteria-kriteria yang 

ada sesuai dengan aturan metode pengambil keputusan CPI (Composite 

Performance Index). Dan hasil dari penjumlahan perkalian pembobotan pada setiap 

lokasi alternatif dirangkingkan. Lokasi alternatif yang memiliki rangking teratas, 

merupakan pilihan lokasi yang paling tepat untuk penyediaan lokasi terminal tipe 

C di wilayah Kabupaten Pesawaran. Lokasi yang memiliki ranking teratas tersebut 

adalah lokasi alternatif 1 yang terletak di Kecamatan Gedong Tataan, Desa Wiyono 

pada ruas Jalan Ganjaran V, dengan akumulasi nilai sebesar 317,65. Selain itu 

lokasi alternatif 1 merupakan lokasi yang dekat dengan perdagangan yaitu Pasar 

Wiyono dan Pasar Gedong Tataan, pusat kota yaitu Gedong Tataan sebagai ibukota 

Kabupaten Pesawaran, dan simpul perpindahan moda yaitu Terminal Kemiling 

Bandar Lampung. Sehingga lokasi alternatif 1 adalah lokasi yang paling tepat untuk 

direncanakan sebagai lokasi pembangunan terminal tipe C di wilayah Kabupaten 

Pesawaran. Hasil analisis penetapan lokasi terminal tipe C dengan metode CPI 

(Composite Perfomance Index) dapat dilihat dalam table berikut : 

Tabel 3. Analisis Penetapan Lokasi 

 

4. Analisis Kebutuhan Fasilitas Terminal Penumpang Tipe C Pada Lokasi Alternatif 

Terpilih 

a. Analisa Demand 

Besarnya jumlah penumpang terhadap terminal memberikan dampak pada 

kebutuhan ruang terminal. Demand terhadap terminal dapat dianalisis secara 
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modeling (kuantitatif) direncanakan.  Untuk mengetahui data permintaan pada teminal, diperoleh dari survei statis. Data mengenai 

permintaan ini akan menjadi acuan dalam perencanaan fasilitas terminal tipe C di Kabupaten Pesawaran. 

Tabel 4. Rekapan Perhitungan Analisa Demand 

 

No Trayek 

Jumlah 

Armada 
Kapasitas 

Load Factor 

(orang) 
RIT 

Jam 

Operasi 

Jumlah 

Armada 

/ hari 

Jml pnp / 

Kendaraan 

(orang) 

Jml pnp 

perhari / 

kendaraan 

(orang) 

Jml pnp 

perhari / 

trayek 

(orang) 

Jml pnp 

perhari     di 

terminal 

(orang) 

a b c d e f = a x d g = b x c h = d x g i = a x h j = Σi 

1 AP 1 53 8 62% 2 12 106 5 10 528 

1274 

2 AP 2 23 8 58% 3 12 69 5 14 322 

3 AP 3 11 8 56% 3 12 33 4 13 147 

4 AP 4 31 8 56% 2 12 62 4 9 278 
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b. Analisa Fasilitas Terminal 

Analisa fasilitas terminal didasari pada PM 24 Tahun 2021 yang berisi fasilitas 

utama dan fasilitas penunjang yang kemudian di terapkan melalui analisa fasilitas 

dengan rincian sebagai berikut : 

 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Luas Lahan yang Dibutuhkan 

Fasilitas Utama Luas (m²) 
Keterangan 

(Unit) 
 

Areal Parkir Kedatangan 1292.39   

Areal Parkir Keberangkatan 1037.42   

Areal Menunggu Angkutan Umum 1173.04   

Areal Parkir Kendaraan Pribadi 2172.00   

Ruang Tunggu Penumpang 34.90   

Kantor Terminal 39.00   

Pos KPS 6.00 1 Unit  

Ruang Istirahat Sopir 30.00 1 Unit  

Loket Penjualan Tiket 3.00 2 Unit  

Ruang Informasi 8.00 1 Unit  

Fasilitas Penunjang    

Mushola 17.50 1 Unit  

Toilet 14.00 4 Unit  

Kios/kantin 30.00 4 Unit  

Pos Pengawas 15.00 1 Unit  

Total Luas Fasilitas Terminal 5872.24   

Total Lahan Digunakan 5872.24   

Total Lahan 34500   

Lahan Tersisa 28627.76   

c. Layout Usulan Terminal 

Layout usulan terminal didasari pada perhitungan analisa fasilitas terminal 

berdasarkan PM 24 Tahun 2021 yang telah dilakukan di atas. Perencanaan usulan 

fasilitas pada lokasi alternatif terpilih yaitu lokasi 1 divisualiasikan menggunakan 

aplikasi sketchup sebagai rekomendasi usulan. 
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Gambar  3. Layout Usulan Desain Terminal Tipe C di Kabupaten Pesawaran 

 

Gambar  4. Rekomendasi Desasin Terminal Tipe C Tampak Depan 
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Gambar  5. Rekomendasi Usulan Fasilitas Terminal Tipe C Kabupaten Pesawaran   
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